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INTISARI 

MTs Negeri 2 Klaten adalah salah satu pendidikan dengan jenjang MTs di 

Gumulan, Kec. Klaten Tengah, Kab. Klaten,  Jawa Tengah.  Dalam menjalankan 

kegiatan, MTs Negeri 2 Klaten berada di bawah naungan kementrian agama. 

Bangunan sekolah sebagai sarana tempat terjadinya proses belajar mengajar 

haruslah menimbulkan rasa aman bagi siswa/siswi, staf dan semua objek yang 

ada. MTs Negeri 2 Klaten menempati lahan seluas 7.5 hektar dengan luas 

bangunan sekitar 7.500 m
2
.  Bangunan gedung di kawasan MTs Negeri 2 Klaten 

meliputi gedung laboratorium, ruang kelas, ruang praktek, ruang guru, dan aula. 

kondisi bangunan yang sudah mengalami beberapa kerusakan struktural, 

arsitektural, mekanikal dan elektrikal. Bangunan gedung adalah wujud fisik 

pemanfaat ruang yang mempunyai fungsi penting dalam kehidupan manusia, 

diantaranya fungsi hunian, keagamaan, usaha, sosial dan budaya serta fungsi 

khusus.  

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan peneliti dapat diindefikasi bahwa 

Bangunan sekolah MTs Negeri 2 klaten yang sudah mengalami beberapa 

kerusakan, Struktur, Arsitektur, Elektrikal dan Mekanikal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aspek komponen bangunan dalam tingkat kelaikan bangunan 

MTs Negeri 2 Klaten. Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data untuk penilaian kelaikan 

bangunan gedung menggunakan form daftar simak sertefikat layak fungsi (SLF) 

sesuai dengan pedoman SLF Permen PU 25 Tahun 2007.  

 

Dari hasil penelitian ini terdaptat 5 (lima) aspek komponen bangunan; 

Arsitektural, Struktural, Mekanikal, Elektrikal dan Tata Ruang Luar yang masuk 

kategori “Laik Fungsi” dengan nilai kelaikan 100% atau lebih besar dari 95% di 

gedung B MTs Negeri 2 Klaten adalah komponen Struktrural, untuk aspek 

komponen  Arsitektural dengan nilai kelaikan 66.61% atau kurang dari 75% di 

Gedung MTs Negeri 2 Klaten masuk kategori “Tidak Layak Fungsi”. Untuk 

komponen Mekanikal dengan nilai kelaikan 94.43% atau kurang dari 95% di 

Gedung MTs Negeri 2 Klaten masuk kategori “Kurang Layak”. Untuk komponen 

Elektrikal dengan nilai komponen 66.65% atau kurang dari 75% di Gedung MTs 

Negeri 2 Klaten masuk kategori “Tidak Layak Fungsi”. Dan untuk komponen 

Tata Ruang dengan nilai komponen 90.45% atau kurang dari 95% di Gedung MTs 

Negeri 2 Klaten masuk kategori “Kurang Layak”, artinya untuk aspek persyaratan 

keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan yang diamanatkan Undang-

Undang Bangunan Gedung No. 28 Tahun 2002 tidak terpenuhi.  

Kata Kunci : laik, fungsi, bangunan, gedung, sekolahan 
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ABSTRACT 

 

MTs Negeri 2 Klaten is one of the educational institutions with an MTs level in 

Gumulan, Kec. Central Klaten, Kab. Klaten, Central Java. In carrying out 

activities, MTs Negeri 2 Klaten is under the auspices of the ministry of religion. 

The school building as a place where the teaching and learning process takes place 

must create a sense of security for students, staff and all existing objects. MTs 

Negeri 2 Klaten occupies a land area of 7.5 hectares with a building area of 

around 7,500 m2. The buildings in the MTs Negeri 2 Klaten area include 

laboratory buildings, classrooms, practice rooms, teacher rooms, and halls. the 

condition of the building that has experienced some structural, architectural, 

mechanical and electrical damage. Buildings are physical forms of space 

utilization that have important functions in human life, including residential, 

religious, business, social and cultural functions as well as special functions. 

 

Based on background, the researcher's problem can be identified that the MTs 

Negeri 2 Klaten school building has experienced some damage, structural, 

architectural, and mechanical. This study aims to determine the aspects of 

building components in the feasibility level of MTs Negeri 2 Klaten buildings. 

This research method used is a quantitative descriptive analysis method. The data 

collection technique for assessing the feasibility of buildings uses the SLF 

checklist form in accordance with the SLF guidelines of Minister of Public Works 

25 of 2007. 

 

From the results of this study there are 5 (five) aspects of building components; 

Architectural, Structural, Mechanical, Electrical and Outer Spatial Planning that 

are included in the category "Fit Function" with a feasibility value of 100% or 

greater than 95% in building B MTs Negeri 2 Klaten is a Structural component, 

for the Architectural component aspect with a feasibility value of 66.61% or less 

than 75% in the MTs Negeri 2 Klaten Building are in the "Not Feasible Function" 

category. For Mechanical components with a feasibility value of 94.43% or less 

than 95% in the MTs Negeri 2 Klaten Building, it is included in the "Less 

Feasible" category. For Electrical components with a component value of 66.65% 

or less than 75% in the MTs Negeri 2 Klaten Building, it is included in the "Not 

Feasible Function" category. And for the Spatial Planning component with a 

component value of 90.45% or less than 95% in the MTs Negeri 2 Klaten 

Building it is included in the "Inadequate" category, meaning that for aspects of 

safety, health, comfort and convenience requirements mandated by Building Law 

No. 28 of 2002 is not fulfilled. 

  

Keywords: feasible, function, buildings, buildings, schools 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar belakang 

MTs Negeri 2 Klaten adalah salah satu pendidikan dengan jenjang MTs di 

Gumulan, Kec. Klaten Tengah, Kab. Klaten,  Jawa Tengah.  Dalam menjalankan 

kegiatan, MTs Negeri 2 Klaten berada di bawah naungan kementrian agama. 

Bangunan sekolah sebagai sarana tempat terjadinya proses belajar mengajar 

haruslah menimbulkan rasa aman bagi siswa/siswi, staff dan semua objek yang 

ada. MTs Negeri 2 Klaten menempati lahan seluas 7.5 hektar dengan luas 

bangunan sekitar 7.500 m
2
.  Bangunan gedung di kawasan MTs Negeri 2 Klaten 

meliputi gedung laboratorium, ruang kelas, ruang praktek, ruang guru, dan aula. 

 Bangunan gedung sebagai tempat manusia melakukan kegiatan. 

Mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan watak, perwujudan 

produktivitas, serta jati diri. Selain itu juga bangunan berfungsi sebagai tempat 

kegiatanya, usaha, sosial budaya maupun kegiatan khusus. Dalam menjamin 

kelangsungan dan peningkatan kehidupan  serta penghidupan penghuninya serta 

mewujudkan bangunan gedung yang fungsional, andal serta seimbang, serasi, dan 

selaras dengan lingkunganya, perlu adanya suatu pengaturan yang menjamin 

kelayakan bangunan gedung, terlebih bangunan bersfat publik yang mana 

melibatkan banyak orang di dalamnya, sehingga laik fungsi gedung sangat penting 

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Pesatnya pembangunan gedung-

gedung baru pada umumnya tidak disertai dengan peningkatan  kegiatan  laik 
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fungsi bangunan, baik pada gedung komersial maupun untuk pelayanan 

masyarakat seperti gedung sekolah MTs Negeri 2 Klaten, Salah satu penyebabnya 

keterbatasan dana yang dialokasikan untuk pemeliharaan laik fungsi bangunan. 

Kondisi bangunan MTs Negeri 2 Klaten sekarang ini sudah mengalami beberapa 

kerusakan mulai dari komponen Struktural, Arsitektural, Mekanikal dan 

Elektrikal. 

Bangunan gedung adalah wujud fisik pemanfaatan ruang yang mempunyai  

fungsi penting dalam kehidupan manusia, di antaranya fungsi hunian, keagamaan, 

usaha, sosial dan budaya, serta fungsi khusus. Penyelengaaraan bangunaan 

gedung itu perlu di bina demi kelangsungan dan peningkatan kehidupan serta 

penghidupan masyarkat, sekaligus untuk mewujudkan bangunan gedung yang 

fungsional, andal, berjati diri, seimbang, dan serasi dengan kepastian 

lingkunganya. Mengacu pada peraturan menteri pekerjaan umum No.29 Tahun 

2006 dan peraturan menteri pekerjaan umum No. 16 Tahun 2010, didapat 

beberapa poin penting untuk mengatahui kondisi bangunan gedung, yakni 

arsitektural banguna gedung, struktural bangunan gedunng, mekanikal bangunan 

gedung, elektrikal bangunan gedung dan tata ruang luar bangunan gedung. 

Pengaturan bangunan gedung saat ini diatur dalam undang-undang Nomor 28 

Tahun 2002 tentang bangunan gedung juncto peraturan pemerintah Nomor 36 

Tahun 2005 tentang peraturan pelaksanaan undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 

tentang bangunan gedung. Penyelengggara bangunan gedung sesuai satu kesatuan 

sistem dalam pelaksanaan urusan wajib pemerintahan di bidang bangunan harus di 

tindak lajunti dengan pengendalian penyelengaraan bangunan gedung, seperti 
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penerbitan IMB. Penerbitan perpanjangan sertifikat laik fungsi bangunan gedung, 

dan persetujuan rencana teknis pembongkaran (RTB) (Mulyo, 2016).   

Secara umum pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan di lakukan dengan 

cara pengamatan visual kondisi fisik bangunan terhadap komponen arsitektur, 

struktur, utulitas, kebakaran dan pemenuhan fasilitas aksebilitas bagi penyandang 

cacat. Untuk pemeriksaan struktur beton pemeriksaan di lakukan dengan 

menggunakan hammer test. Untuk pemeriksaan instalasi bangunan pemeriksaan di 

lakukan dengan menggunakan alat  pemantau suhu ruangan dan alat lainya yag di 

perlukan. Setiap komponen pemeriksaan wajib disiapkan gambar rencana atau as 

built drawings untuk kebutuhan pemeriksaan di lapangan. Bila gambar yang di 

maksud tidak tersedia, konsultan wajib membuat gambar sesuai dengan 

kebutuhan.  

Secara khusus laik fungsi bangunan, kelaikan struktur,1) code beban, 

ketentuan atau syarat perencanaan dan analisa struktur 2) desain dan pelaksanaan 

3) uji lapangan. Kelaikan fungsi arsitertur, 1) aspek kesehatan 2) aspek 

kenyamanan, 3) aspek kemudahan. Kelaikan fungsi Mekanikal, 1) pencegahan 

kebakaran, 2) pengudaraan dan penghawaan, 3) penerangan dan pencahayaan, 

telepon, sekuiriti, penangkal petir. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan tema, 

Kajian Laik Fungsi Bangunan Gedung. Studi Kasus Bangunan Gedung Sekolah 

MTS Negeri 2 Klaten.  
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti dapat 

diindefikasi antara lain sebagai berikut : 

1. Laik fungsi termasuk suatu kondisi bangunan gedung yang memenuhi 

persyaratan administratife dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsi 

bangunan gedung yang ditetapkan. 

2. Kelaikan fungsi bangunan gedung sangat di perlukan untuk 

kenyamanan pengguna. 

3. Sebagai bangunan gedung yang akan mengalami kerusakan perlu 

adanya kelaikan fungsi dalam bangunan tersebut. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam   penelitian ini, adalah:  

1. Bagaimana kelaikan Struktur bangunan  Gedung B MTs Negeri 2 Klaten? 

2. Bagaimana kelaikan Arsitektural bangunan Gedung B MTs Negeri 2 

Klaten? 

3.  Bagaimana kelaikan Mekanikal dan Elektrikal bangunan Gedung B MTs 

Negeri 2 Klaten? 
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1.4  Batasan Masalah 

Batasan penelitian di buat agar penelitian lebih berfokus pada masalah 

yang di hadapi. Adapun batasan masalah ini antara lain:  

1. Bangunan yang diteliti adalah bangunan Gedung B MTs Negeri 2 Klaten, 

jawa tengah, 

2. Penilaian bangunan Gedung Sekolah MTs Negeri 2 Klaten, menggunakan 

form daftar simak Sertifikat Layak Fungsi (SLF) menurut Permen PU 

Nomor 25 Tahun 2007, 

 

1.5  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan dengan tujuan, sebagai berikut :  

1. Mengetahui kelaikan Struktur  bangunan  Gedung Sekolah MTs Negeri 2 

Klaten, 

2. Mengetahui kelaikan Arsitektur  bangunan  Gedung Sekolah MTs Negeri 

2 Klaten, 

3. Mengetahui kelaikan Mekanikal dan Elektrikal  bangunan  Gedung 

Sekolah MTs Negeri 2 Klaten, 

 

1.6   Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kelayakan  fungsional bangunan  Gedung Sekolah MTs 

Negeri 2 Klaten, dalam penerapan laik fungsi bangunan, 
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2. Sebagai saran kepada manajemen pengelola dalam  meninngkatkan 

pelayanan gedung, 

3. Mendapatkan ilmu dan informasi tentang penilaian  kelaikan gedung. 

 

1.7  Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti agar tidak adanya plagiaris 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Keaslian pada 

penelitian ini teridenfikasi pada : 

1. Lokasi penelitian bangunan  Gedung Sekolah MTs Negeri 2 Klaten 

2. Form daftar simak SLF menggunakan permen PU No. 25/PRT/2007  

tentang pedoman sertifikasi Laik Fungsi Bangunan Gedung.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada kajian laik fungsi 

bangunan gedung, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari aspek Kelaikan Komponen Struktural di Gedung B MTs Negeri 2 

Klaten menunjukan bahwa skor nilai kelaikan bangunan 100% dengan 

nilai indikator 60% atau lebih besar dari 95% dan dapat di simpulkan 

bahwa Gedung B MTs Negeri 2 Klaten tersebut masuk kategori “laik 

fungsi”. 

2. Dari aspek Kelaikan Komponen Arsitektural yang diteliti di Gedung B 

MTs Negeri 2 Klaten menunjukan bahwa skor nilai kelaikan bangunan 

66.61% dengan nilai indikator 53.29% atau kurang dari 75% dan dapat 

di simpulkan bahwa Gedung B MTs Negeri 2 Klaten tersebut masuk 

kategori “tidak layak fungsi”. 

3. Dari aspek Mekanikal dan Elektrikal, Untuk komponen Mekanikal 

dengan nilai kelaikan 94.43% dengan nilai indikator 46.66 atau kurang 

dari 95% di Gedung MTs Negeri 2 Klaten masuk kategori “Kurang 

Layak”. Dan Untuk komponen Elektrikal dengan nilai komponen 

66.65% dengan nilai indikator 13.3  atau kurang dari 95% di Gedung 

MTs Negeri 2 Klaten masuk kategori “Tidak Layak Fungsi”, 
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artinya untuk aspek persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, 

dan kemudahan yang diamanatkan Undang-Undang Bangunan Gedung 

No. 28 Tahun 2002 tidak terpenuhi.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka, saran-saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut.  

1. Untuk kelaikan bangunan perlu adanya pemeliharan dan perbaikan berkala 

bangunan untuk menjaga kualitas serta kondisi bangunan yang ada.  

2. Memberikan pengarahan tentang metode dan alat pemeriksaan bangunan 

gedung baik dari sisi arsitektur, struktur, mekanikal, elektrikal, lingkungan 

serta keselamtan kerja yang sesuai dengan daftar simak SLF sesuai 

peraturan menteri PUPR No. 27/PRT/M2018 dimana tercantum atau 

penggunaan dasar pengkajian bangunan standar pemeriksaan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

3. Untuk kebutiuhan intensitas pencahayaan perlu adanya penambahan item 

lampu atau penambahan watt pencahayaan lampu supaya penerangan 

ruangan bangunan sesuai yang direncanakan. 

4. Untuk sistem proteksi kebakaran perlu adanya ketersedian APAR untuk 

setiap bangunanya. 

5. Untuk mitigasi bencana perlu adanya rambu-rambu jalur evakuasi dan titik 

kumpul, karena di bangunan gersebut belum ada.  
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